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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata-rata skor untuk 

kategori persepsi (Ps-p) variabel desain kemasan sebesar 84,93, 

diversifikasi produk sebesar 89,84, persepsi implementasi green 

marketing sebesar 78,36, dan  loyalitas konsumen sebesar 77,87 

dikategorikan  sangat  baik dan baik, tidak sesuai dengan hipotesis yang 

dibuat, yaitu hanya cukup baik. 

2. Variabel desain kemasan, diversifikasi produk dan persepsi implementasi 

green marketing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas konsumen pada produk kosmetik Oriflame di Kota 

Kupang, karena nilai signifikansi dari masing-masing variabel bebas lebih 

kecil dari tingkat alfa yang digunakan 0,05, dan sesuai dengan hipotesis 

yang ada, yaitu berpengaruh positif dan signifikan. 

3. Variabel desain kemasan, diversifikasi produk dan persepsi implementasi 

green marketing secara simultan berpengaruh positif dan signifikan, 

terhadap loyalitas konsumen pada produk kosmetik Oriflame di Kota 

Kupang, sesuai dengan hipotesis. 

4. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 46,10%  loyalitas 

konsumen pada produk kosmetik Oriflame di Kota Kupang yang 
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merupakan kontribusi dari 3 (tiga) variabel bebas, yaitu desain kemasan, 

diversifikasi produk dan persepsi implementasi green marketing, 

sedangkan sisanya 53,90% merupakan pengaruh dari faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan, dan 

kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan, yaitu :  

1. Perusahaan terus memperhatikan desain kemasan produk kosmetik 

Oriflame yang akan diproduksi dan terus berinovasi untuk mendesain 

kemasan yang bentuknya lebih menarik, misalnya kemasan yang 

berbentuk boneka hiasan yang terbuat dari bahan plastik atau karet, 

sehingga ketika produknya jatuh, kemasannya tidak cepat rusak dan isi 

produk tetap utuh.  

2. Perusahaan Oriflame berusaha untuk selalu menciptakan produk yang 

lebih bervariasi, seperti menciptakan kosmetik sesuai dengan jenis dan 

juga warna kulit, baik itu sabun mandi, sabun pencuci muka, krim wajah, 

hand & body, lipstik maupun kosmetik lainnya. 

3. Perusahaan Oriflame harus berusaha meningkatkan strategi-strategi yang 

berkaitan dengan penerapan green marketing, yaitu: 

a. Menyelenggarakan even-even peduli terhadap lingkungan seperti 

menyelenggarakan even lomba kecantikan dengan menggunakan 

produk kosmetik Oriflame.  
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b. Mendesain kemasan produk yang dapat diisi ulang atau bekerja sama 

dengan konsumen untuk mengumpulkan kembali kemasan yang habis 

dipakai dan dikembalikan ke perusahaan untuk meyakinkan konsumen 

bahwa produk kosmetik Oriflame benar-benar ramah terhadap 

lingkungan, baik pada saat produksi maupun saat konsumsi. 
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